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ABSTRACT 

This research aims to obtain empirical evidence regarding: relationship between self -efficacy and 
the levels of anxiety in facing a undergraduate thesis in the students of Accounting Education FKIP in the 
year of 2017 to 2020. The research used the quantitative research method. The data of research were 
collected through online questionnaires by the google form platform. The population in this research was 
14 5 students of Accounting Education FKIP UNS in the year of 2017, 2018, 2019 and 2020. The sam-
pling technique used proportionate stratified sampling with a sample consisting of 105 students. The va-
lidity test used is construct validity. The data analysis used linear regression analysis and simple correla-
tion. The result of the research show that there is a negative relationship between self-efficacy and stu-
dents' anxiety levels in completing their final assignment (undergraduate thesis) in Accounting Educa-
tion, FKIP UNS, which is indicated by a correlation value of -0.225, and significant value 0.21>0.05. 
The adjusted R square value is 0,051, which means that the independent variable self -efficacy effectively 
contributes 5,1% of the dependent variable level of anxiety in facing undergraduate thesis in the students 
of Accounting Education FKIP UNS in the year of 2017 until 2020. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang: hubungan antara efikasi 
diri dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi skripsi pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP 
angkatan 2017 -2020. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data penelitian diambil 
dengan menyebar kuisioner secara online melalui platform google form. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS angkatan 2017, 2018, 2019 & 2020 sebanyak 145 
mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 105 siswa yang dipilih dengan menggunakan teknik pro-
portionate stratitified sampling. Uji validitas yang digunakan adalah validitas konstruk. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis korelasi sederhana dan regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa adanya hubungan negatif antara efikasi diri dengan tingkat kecemasan mahasiswa dalam 
penyelesaian tugas akhir (skripsi) Pendidikan Akuntansi FKIP UNS yang ditunjukkan dengan nilai ko-
relasi -0,225, dan dengan nilai signifikan 0,21 > 0,05. Nilai Adjusted R Square adalah 0,051 yang be-
rarti variabel bebas efikasi  diri  secara  efektif  menyumbang  sebanyak  5,1%  terhadap  variabel  
terikat  tingkat  kecemasan  dalam menghadapi skripsi pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP 
UNS angkatan 2017 sampai 2020. 
Kata Kunci : Efikasi Diri, Kecemasan Akademik, Skripsi.  
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PENDAHULUAN 

Gangguan mental saat ini sudah menjadi 
masalah global, dimana pravelansi tiap tahunnya 
mengalami penambahan yang cukup signifikan 
dari tahun 2005. Dari hasil Riset Kesehatan Da-
sar (Riskesdas) Indonesia 2018 persentase popu-
lasi umum yang mengalami gangguan mental 
emosional adalah 9,8%. Riset yang dilakukan 
oleh tim Divisi Psikiatri Anak dan Remaja dari 
Fakultas Kesehatan UI pada tahun 2021 
terhadap 393 remaja berusia 16-24 tahun 
melengkapi temuan dari Badan Kesehatan Dunia 
(WHO) yang mengemukakan bahwa 1 dari 4 
orang di usia remaja tersebut mengalami 
gangguan kesehatan mental. Populasi terbanyak 
dalam persentase yang mengalami gangguan 
mental adalah pada usia 16-24 tahun. Pada usia 
ini merupakan transisi dari masa remaja menuju 
ke masa dewasa, yang merupakan masa dimana 
seseorang berhadapan dengan banyak tantangan 
dan pengalaman baru. Sebanyak 95,4% 
mengemukakan bahwa mereka pernah 
merasakan gejala kecemasan atau yang biasa 
dikenal dengan anxiety dan 88% diantaranya 
juga mengatakan bahwa pernah merasakan 
gejala depresi dalam melewati permasalahan 
yang ada selama rentang usia remaja.  

Dari data tersebut disebutkan bahwa salah 
satu gangguan mental yang paling banyak 
dirasakan oleh individu adalah kecemasan. 
Kecemasan merupakan suatu hal yang 
mengkhawatirkan apabila tidak berlebihan. 
Menurut Jayanti (2021) rasa cemas yang 
berlebihan ini juga menimbulkan keadaan takut, 
was-was terhadap hal-hal yang bahkan belum 
terjadi namun pikiran sudah merespon emosi 
negatif tersebut sehingga menimbulkan ras tidak 
tentram disertai dengan gangguan kesehatan 
fisik. Dari riset yang dilakukan oleh tim UI di 

atas dijelaskan mengenai banyaknya kecemasan 
yang dialami pada rentang usia 16-24 tahun. 
Pada rentang usia ini, mayoritas dari mereka 
berada di bangku perkuliahan dimana semuanya 
mengalami perubahan salah satunya adalah 
perubahan pada lingkungan akademik. 
Kecemasan yang terjadi pada mahasiswa ini 
dapat digolongkan sebagai suatu gejala 
kecemasan (anxiety) atau lebih khusus lagi 
kecemasan akademik (academic anxiety) yang 
apabila mencapai tingkat yang tinggi akan 
menimbulkan dampak negatif. Salah satu situasi 
akademik yang bisa memicu timbulnya 
kecemasan mahasiswa adalah pada saat proses 
pengerjaan skripsi. Kecemasan selama proses 
mengerjakan skripsi dapat membuat kondisi 
tidak nyaman pada diri mahasiswa, yang 
membuatnya mudah terganggu dalam menulis 
skripsi, tidak bisa berkonsentrasi dan menunda 
penulisannya. Tingkat kecemasan mahasiswa 
dalam menghadapi skripsi ini dikemukakan 
dalam empat aspek yaitu (1) aspek psikologis, 
(2) aspek kognitif, (3) aspek somatik dan (4) 
aspek motorik (Holmes, sebagaimana dikutip 
Laduniyyah 2022). Berikut tabel indicator ting-
kat kecemasan mahasiswa dalam menghadapi 
skripsi:  
Tabel 1. Indikator Tingkat Kecemasan 
Mahasiswa dalam Menghadapi Skripsi  

Penelitian yang dilakukan Marjan (2018) 
mengemukakan rasa cemas ini membuat 
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mahasiswa merasakan tidak tahu harus 
melakukan apalagi dalam perbaikan skripsinya. 
Adapun gejala yang dirasakan mahasiswa pada 
saat proses pengerjaan skripsi menurut 
Fatmawati (2022) dapat dikarenakan oleh faktor 
internal dan faktor eksternal. Dalam faktor 
internal terdapat faktor kognitif dan emosional, 
seperti keyakinan irasional, rasa takut akan 
kegagalan, memiliki efikasi diri rendah dan 
faktor biologis. Sedangkan faktor eksternal yang 
muncul yaitu terdapat pada lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial, terkhususnya berupa tekanan 
dan harapan yang melebihi kemampuan dari 
orangtua atau orang lain, konflik dan kurangnya 
dukungan sosial. Seperti yang telah disebutkan 
tersebut, dalam salah satu faktor yang 
disebutkan adalah efikasi diri yang rendah dari 
mahasiswa. Efikasi diri merupakan keyakinan 
dalam diri seseorang terhadap kemampuan yang 
dimiliki. Dalam efikasi diri terbagi dalam tiga 
aspek yaitu aspek level, kekuatan dan 
generalisasi yang tercantum juga dalam konsep 
yang dikemukakan oleh Albert Bandura 
(sebagaimana dikutip Wulandari, 2021). Berikut 
tabel indikator efikasi diri yang digunakan dalam 
penelitian:  

Konsep efikasi diri ini dikemukakan oleh 
Albert Bandura pada tahun 1997 sebagai bagian 
dari teori kognitif sosial. Teori kognitif sosial 
memiliki hakikat bahwa setiap individu tidak 

serta merta merespon pengaruh lingkungannya 
dengan pemikiran yang sederhana, melainkan 
mereka cenderung akan mencari atau 
menafsirkan informasi terlebih dahulu. Dengan 
demikian, individu dapat mengelola dan 
melakukan refleksi dirinya sendiri, dikarenakan 
mereka adalah kontributor bagi lingkungan 
hidupnya (Bandura, 2005 sebagaimana dikutip 
Lianto 2019).  

Penelitian yang dilakukan Mugiarso 
(2018), mengemukakan bahwa efikasi diri 
mempunyai hubungan langsung yang signifikan 
dengan kecemasan dan persistensi. Penelitian 
yang dilakukan oleh Florencea (2019) 
mendapatkan hasil adanya hubungan negatif 
antara self-efficacy dengan kecemasan dalam 
menghadapi tugas akhir (skripsi). Kemudian, 
penelitian Fauzia (2022) kecemasan mahasiswa 
dalam menghadapi skripsi menunjukkan adanya 
hubungan positif antara efikasi diri dengan 
kecemasan mahasiswa dalam menghadapi 
skripsi di tengah pandemi covid-19, dengan nilai 
sig, 0.748 (p<0,05). Hasil penelitian Fatmawati 
(2022) mengemukakan hubungan negatif antara 
efikasi diri dengan kecemasan menghadapi ujian 
skripsi pada mahasiswa. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh 
Faramarzi (2019) yang justru mengemukakan 
bahwa tidak dikonfirmasi adanya hubungan 
yang signifikan antara kecemasan dan depresi 
dengan efikasi diri. Hal ini dimungkinkan terjadi 
karena adanya perbedaan pada kondisi populasi 
dan subyek yang diteliti serta instrumen yang 
digunakan. Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah apakah 
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terdapat hubungan antara efikasi diri dengan 
tingkat kecemasan mahasiswa dalam menghada-
pi skripsi pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universitas Sebelas Maret?  

 

METODE  
Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu  

kuantitatif deskriptif yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk menyelidiki keadaan atau hal 
lain yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 
laporan penelitian (Arikunto, 2013). Populasi 
dari penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi FKIP UNS angkatan 2017–2020 
dengan jumlah 145 mahasiswa. Teknik 
pengambilan sampel digunakan dalam penelitian 
menggunakan proportional stratistified random 
sampling, Sampel yang digunakan sejumlah 105 
mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan angket 
yang telah diuji cobakan. Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 13 
pernyataan terkait efikasi diri dan 30 pernyataan 
terkait tingkat kecemasan mahasiswa terhadap 
pengerjaan skripsi yang sudah diujicobakan 
sebelumnya. Pengumpulan data menggunakan 
angket dilakukan dengan cara mengedarkan 
formulir pertanyaan diajukan secara online 
melalui Google Form. 

Uji prasyarat analisis data dilakukan 
sebelum melakukan uji hipotesis dan dibantu 
dengan program komputer. Analisis  ini berupa 
uji normalitas, uji linearitas dan 
heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis dengan analisis korelasi 
sederhana dan analisis regresi sederhana untuk 
menjawab rumusan masalah dan melakukan 
pengujian terhadap SPSS IBM version 26.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Deskripsi data digunakan untuk menge-
tahui skor tertinggi, skor terendah, rerata dan 
standar deviasi. Hasil dari pengelolaan data 
penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Deskripsi Data  

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 
Rincian kecenderungan skor yang dicapai 

siswa dapat dilihat pada kategori setiap variabel 
dengan penilaian sebagai berikut: 
Rendah = X<(Mi-1SDi) 
Sedang = X(Mi-SDi)≤X(Mi+SDi) 
Tinggi = X>(Mi+SDi) 

Dari perhitungan dengan menggunakan 
rumus tersebut, dapat dilihat bahwa 
kecenderungan skor dapat dikategorisasikan 
sebagai berikut:  
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kecemasan  

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa re-

sponden kecemasan paling banyak berada di kat-
egori sedang sejumlah 102 mahasiswa (97,15%) 
dan kecemasan kategori tinggi terdapat 3 maha-
siswa (2,85%). 
Tabel 5.  Distribusi Frekuensi Efikasi Diri  
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(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa re-

sponden dengan efikasi diri paling banyak be-
rada pada kategori tinggi sejumlah 98 maha-
siswa (93,33%) dan kategori sedang dengan 
jumlah 7 mahasiswa (6,67%).  
Hasil Uji Persyaratan Analisis 

Uji persyaratan analisis dalam penelitian ini: 
1) Uji Linearitas 

Uji linearitas data dilakukan untuk menge-
tahui apakah data mempunyai hubungan line-
ar atau tidak. Dikatakan linear apabila nilai 
Sig. Deviation from Linearity > 0,05. Berikut 
merupakan hasil uji linearitas: 
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas  

 

 

 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 
Berdasarkan hasil uji linearitas dikatakan 

bahwa nilai Sig. Deviation from Linearity an-
tara variabel X dengan Y sebesar 0,190, 
artinya semua nilai variabel bebas terhadap 
variabel terikat >0,05 sehingga disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang linear antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. 

2) Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji normalitas Kogmogorov 
Smirnov. Data dapat dikatakan sebagai data 
yang berdistribusi normal apabila nilai signif-
ikansinya > 0,05. Hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas  

 

 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disim-

pulkan bahwa signifikansi dengan uji one 
sample Kolmogorov Smirnov adalah 0,066 dan 
0,124. Hasil tersebut menunjukkan nilai sig-
nifikansi yang lebuh dari 0,05 sehingga dapat 
dikatakan data dalam penelitian ini berdistri-
busi normal. 

3) Uji  Heteroskesdastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 
menguji model korelasi ketidaksamaan varian 
dari nilai residual untuk semua pengamatan 
pada model korelasi. Uji heteroskedastisitas 
yang digunakan menggunakan metode glejser 
yang mengemukakan hasil sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskesdastisitas  

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 
Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat 

dilihat bahwa nilai sig dari variabel efikasi 
diri sebesar 0,160, dimana > 0,05, hasil ter-
sebut menunjukkan bahwa tidak terjadinya 
heteroskedastisitas. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1) Uji Korelasi Sederhana 

Hipotesis dalam pengujian ini yaitu ter-
dapat hubungan negatif dan signifikan antara 
tingkat kecemasan mahasiswa dalam 
mengerjakan skripsi dengan efikasi diri yang 
dimilikinya. Berikut adalah hasil pengolahan 
data analisis korelasi sederhana dengan ban-
tuan SPPS: 
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Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Sederhana  
 

 

 

 

 

 (Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 
Berdasarkan tabel 9,, diketahui nilai 

koefisien antara tingkat kecemasan maha-
siswa dengan efikasi diri adalah -0,225 yang 
berarti terdapat hubungan ke arah negatif dan 
memiliki tingkat cukup keeratan hubungan 
antara dua variabel tersebut. Berdasarkan 
hasil, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
penelitian ini diterima. Nilai signifikansi yang 
diperoleh pada variabel efikasi diri adalah 
0,021 yang menunjukkan bahwa terdapat hub-
ungan signifikan antara kedua variabel, 
dikarenakan nilai yang diperoleh kurang dari 
0,05. 

2) Uji Analisis Regresi Sederhana 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada hubungan antara tingkat 
kecemasan yang dimiliki mahasiswa dengan 
efikasi diri dalam proses pengerjaan skripsi. 
Berikut merupakan hasil dari uji analisis 
regresi linear sederhana:  
Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 
Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat nilai 

konstanta dari variabel bebas yaitu efikasi diri 
yang dapat memprediksi variabel terikat yaitu 
kecemasan mahasiswa dalam mengerjakan 
skripsi melalui persamaan regresi. Hasil per-

samaan regresi yang diperoleh pada hubungan 
antara efikasi diri dengan tingkat kecemasan 
mahasiswa dalam mengerjakan skripsi adalah: 
Y = 78.712 - (0,306X)  
 

Pembahasan 

Hubungan Efikasi Diri dengan Tingkat 
Kecemasan dalam Menghadapi Skripsi pada 
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
tingkat kecenderungan kecemasan mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi angkatan 2017-2020 
Universitas Sebelas Maret menunjukkan bahwa 
responden kecemasan paling banyak berada di 
kategori sedang sebanyak 102 mahasiswa 
(97,15%) dan kecemasan kategori tinggi terdapat 
3 mahasiswa (2,85%). Hasil penelitian ini, 
menggambarkan terkait adanya kecemasan yang 
dirasakan oleh mahasiswa selama proses 
pengerjaan skripsi berlangsung. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Florencea (2019) 
dimana kecemasan mahasiswa UKWMS paling 
banyak juga berada pada kategori sedang. Selain 
itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian Fauzia (2022) dimana terdapat 25% 
subjek yang memiliki kecemasan tinggi, dan si-
sanya ada pada kategori kecemasan sedang. 
Alasan mengapa mahasiswa tingkat akhir lebih 
mudah mengalami kecemasan tinggi karena 
mereka diharuskan menghadapi tugas akhir atau 
skripsi dimana harus melalui proses yang pan-
jang mulai dari proses penyusunan proposal, 
pengambilan dan pengolahan data yang sudah 
diperoleh, penbahasan, penyusunan laporan 
akhir sampai pada tahap sidang skripsi. Setiap 
individu mempunyai tingkat stress yang berbeda, 
sehingga tidak bisa disamaratakan antara satu 
dengan yang lainnya dalam mengelola stresnya.  
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Berdasarkan hasil coefficients uji korelasi 
sederhana yang telah diolah menggunakan ban-
tuan software SPSS version 26 for windows, nilai 
koefisien antara tingkat kecemasan mahasiswa 
dengan efikasi diri adalah -0,225 yang berarti 
terdapat hubungan ke arah negative dan mem-
iliki tingkat cukup keeratan hubungan antara dua 
variabel tersebut. Nilai signifikansi yang di-
peroleh pada variabel efikasi diri adalah 0,021 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signif-
ikan antar dua variabel, dikarenakan nilai yang 
diperoleh kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel efi-
kasi diri memiliki hubungan negatif dan signif-
ikan dengan variabel kecemasan mahasiswa se-
hingga dapat dikatakan hipotesis penelitian ini 
diterima. 

Dari hasil output tersebut juga diperoleh 
koefisien determinasi (R square) sebesar 0,051, 
yang berarti bahwa hubungan variabel bebas efi-
kasi diri terhadap variabel terikat tingkat 
kecemasan mahasiswa sebesar 5,1%. Hal ini be-
rarti sumbangan efektif yang diberikan terhadap 
kecemasan dalam pengerjaan skripsi sebesar 
5,1%, sedangkan sisanya 94,9% dapat dijelaskan 
oleh faktor-faktor penyebab lainnya. 

Terdapat dua faktor yang dapat menyebab-
kan mahasiswa mengalami kecemasan pada saat 
proses pengerjaan skripsi, yaitu faktor internal 
terdapat faktor kognitif dan emosional, seperti 
keyakinan irasional, rasa takut akan kegagalan, 
memiliki efikasi diri rendah dan faktor biologis. 
Sedangkan faktor eksternal yang muncul yaitu 
terdapat pada lingkungan fisik dan lingkungan 
sosial, terkhususnya berupa tekanan dan harapan 
yang melebihi kemampuan dari orangtua atau 

orang lain, konflik dan kurangnya dukungan 
sosial.  

Hal ini selaras dengan penelitian Fatmawa-
ti (2022) yang dilakukan di salah satu universitas 
di Surabaya, dengan menggunakan skala efikasi 
diri berdasarkan GSES (General Self efficacy 
Scale) yang dikembangkan oleh Schwarzere dan 
Jerusalem tersebut memperoleh nilai signifikansi 
0,000 dan koefisien korelasi -0,818 yang artinya 
terdapat hubungan yang sangat signifikan 
dengan arah hubungan negatif antara efikasi diri 
dengan kecemasan menghadapi ujian skripsi pa-
da mahasiswa. 

Hasil penelitian ini didukung dan relevan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mugiarso (2018), Florencea (2019), Fauzia 
(2022), Fatmawati (2022), Naufalda (2023) yang 
mengemukakan adanya hubungan antara efikasi 
diri dengan tingkat kecemasan mahasiswa sela-
ma proses pengerjaan skripsi. Meskipun adapula 
penelitian yang dilakukan oleh Faramarzi & 
Khafri (2017) yang justru mengemukakan bah-
wa tidak dikonfirmasi adanya hubungan yang 
signifikan antara kecemasan dan depresi dengan 
efikasi diri. Hal ini dimungkinkan terjadi karena 
adanya perbedaan pada kondisi populasi dan 
subyek yang diteliti serta instrumen yang 
digunakan. Penelitian ini menggunakan instru-
ment General Health Questionnaire (GHQ-28) 
yang berisi pertanyaan terkait gejala kecemasan 
dan depresi, sedangkan untuk mengukur tingkat 
efikasi diri mahasiswa menggunakan kuisioner 
College Academic Self-Efficacy Scale (CASES).  

Pada penelitian ini juga dapat disimpulkan 
bahwa dalam variabel tingkat kecemasan maha-
siswa memiliki nilai yang cukup mirip antara 
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satu sama lain, namun indikator pada aspek kog-
nitif merupakan aspek yang paling dominan, hal 
ini ditunjukkan dengan persentase ketercapaian 
yang mencapai 64,68%. Pada aspek kognitif ter-
dapat 4 indikator, yaitu sulit dalam berkonsen-
trasi, sulit dalam mengambil keputusan akan 
langkah yang harus diambil, mudah mengalami 
kebingungan dan merasa sulit untuk mengingat 
kembali. Dari keempat indikator tersebut, dapat 
disimpulkan pula bahwa dalam aspek kognitif, 
indikator yang paling dominan adalah indikator 
nomor 2 yaitu sulit dalam mengambil keputusan 
akan langkah yang harus diambil, yang ditunjuk-
kan dengan persentase ketercapaian mencapai 
70,73%. Tingginya ketercapaian indikator terse-
but menandakan bahwa kebanyakan siswa mem-
iliki kesulitan dalam mengambil langkah untuk 
keputusan selanjutnya, mana yang harus diambil 
untuk melangkah ke depan. Hal ini juga di-
tunjukkan dengan hasil angket yang menunjuk-
kan, pada indikator ini khususnya pada pern-
yataan item ke 12 yaitu “saya merasa kesulitan 
untuk menentukan proses selanjutnya apa yang 
harus saya lakukan”, memperoleh hasil dengan 
60 mahasiswa setuju akan pernyataan tersebut. 

Kemudian, pada persentase ketercapaian 
aspek pada variabel efikasi diri memiliki nilai 
yang bervariasi. Aspek level merupakan aspek 
dengan persentase ketercapaian yang paling 
tinggi terhadap kecemasan yaitu 85,71%. Aspek 
level ini berisi 2 indikator yaitu mempunyai pan-
dangan positif terhadap pekerjaan yang sedang 
dilakukan dan mempunyai pandangan terhadap 
dirinya sendiri untuk dapat menyelesaikan tugas 
yang diberikan. Pada aspek ini lebih ke arah un-
tuk meyakini dirinya sendiri bahwa mereka 
mampu untuk menghadapi masalah dan me-
nyelesaikannya dengan baik sehingga proses 

pengerjaan skripsipun seharusnya tidak terlalu 
menjadi masalah dalam dirinya. Selain itu, pada 
aspek kekuatan belum banyak tercapai pada diri 
mahasiswa, hal ini ditunjukkan dengan persen-
tase ketercapaian senilai 79,97%.  Pada aspek 
level, indikator yang paling dominan adalah in-
dikator nomor 2 yaitu mempunyai pandangan 
terhadap dirinya sendiri untuk dapat me-
nyelesaikan tugas yang diberikan. Indikator ini 
yang ditunjukkan dengan persentase 
ketercapaian mencapai 86,76%. Tingginya 
ketercapaian indikator tersebut menandakan bah-
wa banyak mahasiswa yang memiliki kekuatan 
dalam pandangan dirinya sendiri untuk me-
nyelesaikan segala tugas yang diberikan. Pada 
indikator tersebut, terdapat dua pernyataan item 
positif yang menunjukkan hasil dengan mayori-
tas memilih skala 4 dan 5, bahkan tidak ada yang 
memilih skala 1 dan 2. Hal ini menunjukkan 
bahwa efikasi diri mereka pada aspek level ini 
sangat tinggi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ana-
lisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa adanya 
hubungan yang negatif dan signfikan antara efi-
kasi diri dengan tingkat kecemasan mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi di Universitas Sebelas 
Maret dalam menghadapi skripsi. Nilai koefisien 
antara tingkat kecemasan mahasiswa dengan efi-
kasi diri adalah -0,225 yang berarti terdapat hub-
ungan ke arah negative dan memiliki tingkat 
cukup keeratan hubungan antara dua variabel 
tersebut. Nilai signifikansi yang diperoleh pada 
variabel efikasi diri adalah 0,021 yang menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan signifikan an-
tara kedua variabel, dikarenakan nilai yang di-
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peroleh kurang dari 0,05.  
Berdasarkan simpulan maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran antara lain untuk 
pihak dari program studi maupun universitas di-
harapkan memberikan perhatian yang lebih un-
tuk mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 
penyelesaian mata kuliah skripsi dengan cara 
menyediakan layanan bimbingan konseling un-
tuk membantu memberikan jalan keluar yang 
lebih baik dalam permasalahan skripsi yang 
dihadapi. 
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